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BAB IV

KESIMPULAN

Pakeliran wayang kulit purwa Lakon Watugunung disajikan dengan durasi

waktu dua setengah jam dengan menggunakan konsep pakeliran yang masih

mengacu pada gaya Yogyakarta. Pesan dan gagasan yang ingin disampaikan

melalui karya ini adalah mengenai pentingnya motivasi dan daya juang yang

seyogyanya dimiliki dalam kehidupan. Dengan motivasi yang kuat serta dorongan

semangat, serta daya juang yang tinggi, seseorang akan dapat melewati berbagai

permasalahan kehidupan yang diujikan. Seperti dalam Lakon Watugunung telah

dicontohkan, daya juang yang tinggi dapat menjawab permasalahan, perubahan

nasib Jaka Wudhug dari keprihatinan menuju lembaran baru kehidupan yang

penuh kesuksesan.

Karya ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai salah satu contoh model

perancangan karya seni, yaitu pakeliran wayang kulit purwa Lakon Watugunung

berdurasi kurang lebih dua setengah jam. Karya ini diharapkan juga menjadi salah

satu alternatif dalam model pakeliran wayang kulit purwa gagrag Yogyakarta.

Tentunya karya tugas akhir Lakon Watugunung ini masih memiliki banyak

kekurangan. Dengan keterbatasan dan kekurangan yang ada, ke depan diperlukan

penggarapan dan pendalaman yang lebih lagi mengenai Lakon Watugunung.
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GLOSARIUM

Ada-ada Motif sulukan dalang yang digunakan untuk

membangun suasana tegang dengan disertai

dhodhogan geter.

Antal Tempo pelan dalam iringan gamelan.

Ayk-ayak Salah satu motif bentuk gendhing dalam karawitan.

Blencong Lampu untuk menerangi kelir pada pertunjukan

wayang.

Carita Narasi dalang yang tidak disertai penggambaran

adegan pada kelir.

Debog Pohon pisang yang digunakan untuk menancapkan

wayang.

Dhodhogan Bunyi kotak wayang yang dipukul dengan cempala

yang memiliki berbagai pola, berfungsi sebagai aba-

aba kepada pengrawit atau menguatkan adegan dan

suasana dialog wayang.

Dhoyong Posisi miring.

Gawang Batas kanan dan kiri pada kelir.

Gesang Gendhing hidup atau berbunyi.

Geteran Pola dhodhogan dengan tempo cepat.
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Janturan Narasi berupa penyandraan atau diskripsi disertai

gendhing dalam permainan lirih (sirep).

Jejer Subyek, pembabakan dalam satu lakon wayang,

biasanya terdiri dari beberapa adegan yang masih

berada dalam satu lingkup permasalahan.

Jugag Tidak utuh.

Kandha Deskripsi dalang yang disertai dengan

penggambaran adegan pada kelir.

Kelir Kain putih yang dibentangkan sebagai media

memainkan wayang.

Kemamang Api yang menyala-nyala.

Kentas Gerak penggambaran tokoh wayang keluar dari

kelir.

Keprakan Bunyi bilah besi yang dipukul oleh cempala yang

dijapit oleh kaki dalang.

Lancaran Pola permainan gamelan.

Lagon Motif sulukan dalang yang diiringi dengan

instrument gender, rebab, gambang, dan suling.

Malang kerik Posisi tangan wayang dipinggang.

Mlatuk Macam pola dhodhogan.

Neteg Macam pola dhodhogan.

Ngapurancang Posisi kedua telapak tangan boneka wayang menjadi

satu dan ditempatkan agak ke depan, sehingga

tangan depanya sedikit menekuk keluar.
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Ngeceg Macam pola pada keprakan.

Nyembah Penghormatan yang disimbolkan dengan posisi

tangan.

Pelog Tangga nada gamelan yang berjumlah tujuh bilah

yaitu 1234567

Playon Salah satu pola gendhing.

Pocapan Percakapan antar tokoh wayang oleh dalang.

Sampak Salah satu pola gendhing.

Seseg Irama atau tempo cepat dalam permainan gamelan.

Suluk Nyanyian yang dilantunkan oleh dalang.

Srepeg Salah satu pola permainan gamelan.

Slendro Tangga nada gamelan 12356.

Sirep Iringan gamelan berbunyi lirih untuk mengiringi

penceritaan dhalang.

Suwuk Istilah selesai pada permainan gamelan.

Tanceb Tangkai wayang yang ditancapkan pada debog.
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